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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1  Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Kemandirian 

Keuangan Daerah, Derajat Desentralisasi dan Rasio Efisiensi terhadap Prediksi 

Financial Distress Pemerintah Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah pada tahun 2013-2015. Bedasarkan hasil dan pembahasan setelah 

dilakukannya analisis data dan pengujian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian secara parsial Kemandirian Keuangan Daerah terhadap 

Prediksi Financial Distress dengan tingkat signifikansi untuk variabel 

Kemandirian Keuangan Daerah sebesar 0,054 lebih besar dari taraf 

signifikansi yaitu 0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel Kemandirian 

Keuangan Daerah berpengaruh tidak signifikan terhadap Prediksi 

Financial Distress Pemerintah Daerah. 

b. Hasil penelitian secara parsial Derajat Desentralisasi terhadap Prediksi 

Financial Distress dengan tingkat signifikansi untuk variabel 

Kemandirian Keuangan Daerah sebesar 0,201 lebih besar dari taraf 

signifikansi yaitu 0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel Derajat 

Desentralisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Prediksi Financial 

Distress Pemerintah Daerah. 

c. Hasil penelitian secara parsial Rasio Efisiensi terhadap Prediksi 

Financial Distress dengan tingkat signifikansi untuk variabel Rasio 

Efisiensi sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Rasio Efisiensi berpengaruh signifikan 

terhadap Prediksi Financial Distress Pemerintah Daerah. 

d. Berdasarkan hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

Nagelkerke’s R Square yaitu sebesar 0,602 atau 60,2%. Hal ini berarti 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu Kemandirian Keuangan 

Daerah, Derajat Desentralisasi dan Rasio Efisiensi dapat menjeleskan 
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variabel dependen Financial Distress Pemerintah Daerah sebesar 60,2% 

sedangkan 39,8% dijelaskan faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

 

V.2  Saran 

Dalam penelitian ini telah diperoleh kesimpulan dan memiliki beberapa 

keterbatasan, sehingga untuk mendapatkan hasil penelitian yang terbaik, maka 

terdapat saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan meniliti untuk seluruh Kabupaten/Kota 

di Indonesia, agar dapat mengetahui secara luas pemerintah daerah yang 

dapat diprediksi mengalami Financial Distress. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji variabel-variabel lain 

yang mungkin berpengaruh juga terhadap Financial Distress Pemerintah 

Daerah seperti Rasio Solvabilitas, Rasio Kinerja Kuangan, Pemekaran 

Wilayah  dan lain sebagainya. 
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